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Angiogenesis bertindak untuk memasok oksigen dan nutrisi sehingga 
mempercepat penyebaran sel kanker ke jaringan sekitarnya. Celecoxib 
selektif menjadi inhibitor COX-2 sehingga dapat digunakan sebagai anti 
kanker yang kuat dan dapat membantu meningkatkan efektivitas dalam 
mengendalikan pertumbuhan kanker dan metastasis. 5-Fluorouracil (5-FU) 
dapat menginduksi terjadinya penghentian daur sel dan pemacuan apoptosis 
pada proses angiogenesis. Tujuan penelitian ini akan dibuktikan apakah 
kombinasi Celecoxib dan 5-Fluorouracil lebih efektif menunjukkan 
aktivitas antiangiogenesis terhadap jumlah makrofag membran korioalantois 
telur ayam berembrio yang diinduksi bFGF dibandingkan dosis tunggal 
Celecoxib dan dosis tunggal 5-Fluorouracil. Subjek penelitian berupa Telur 
Ayam Berembrio (TAB) sebanyak 25 butir telur berumur 9 hari dengan 5 
kelompok perlakuan, masing-masing kelompok menggunakan 5 butir telur. 
Kelompok I menggunakan Celecoxib dengan dosis 3mg/kgBB, kelompok II 
menggunakan 5-FU dengan dosis 20mg/kgBB, kelompok III menggunakan 
kombinasi Celecoxib 3mg/kgBB dan 5-FU 20mg/kgBB, kelompok K(+) 
menggunakan bFGF dan kelompok K(-) menggunakan Tris HCl. Telur 
diberi larutan uji dengan cara implantasi ke dalam membran korioalantois 
melalui lubang di atas posisi embrio.  Hasil rata-rata jumlah makrofag 
tertinggi adalah kelompok K(+) (87,25±17,46) kemudian dilanjutkan 
kelompok I (37,40 ± 9,24) dan kelompok II (36,67 ± 4,73). Hasil yang 
paling mendekati kelompok K(-) (20,00 ± 4,69) adalah kelompok III (23,00 
± 2,65). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
Celecoxib dan 5-Fluorouracil mampu memberikan penurunan jumlah 
makrofag yang lebih tinggi dibandingkan dengan Celecoxib tunggal 
maupun 5-Fluorouracil tunggal.  
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Angiogenesis has a role to supply oxygen and nutrients that accelerate the 
spread of cancer cells into the surrounding tissue. Celecoxib is a selective 
COX-2 inhibitors that can be used as a powerful anti-cancer and may help 
increase the effectiveness in controlling cancer growth and metastasis. 5-
Fluorouracil (5-FU) can induce cessation of cell cycle and apoptosis the 
angiogenesis process. The purpose of this study would prove whether the 
combination of Celecoxib and 5-Fluorouracil indicates more effective 
antiangiogenic activity against of macrophages of Chorioalantois 
membrane induced bFGF compared to a single dose of Celecoxib and a 
single dose of 5-Fluorouracil. The subject of research were 25 of 
embryonated Chicken Embryo  9 days old devidet into 5 groups, each group 
using 5 eggs. Group I was Celecoxib at a dose of 3mg/kgBB, group II using 
the 5-FU dose 20mg/kgBB, group II was a combination of 3mg/kgBB 
Celecoxib and 5-FU 20mg/kgBB, group K (+) was bFGF and group K (-) 
was Tris HCl. The eggs gave a test solution by implatation into the 
chorioallantoic membrane through the hole in the air space which has been 
moved to the position of the embryo. Highest number of macrophages 
found in the positive control group ( 87.25 ± 17.46). Then proceed group I 
(37.40 ± 9.24) and group II (36.67 ± 4.73). The results most closely with the 
negative control group (20.00 ± 4.69)  is a group III  (23.00 ± 2.65). Based 
of this study can be concluded that the combination of Celecoxib and 5-
Fluorouracil is able to provide a decrease in the number of macrophages in 
the chorioallantoic membrane of embryonated chicken eggs wich are to 
different Celecoxib single or 5-Fluorouracil. 
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